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BAB V  

                PENUTUP   

5.1 Kesimpulan   

Dari pembahasan yang telah dilakukan, baik Radio Retjo Buntung (RB) 99.4 FM dan 

Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Radio Republik Indonesia (RRI) Yogyakarta sama-sama 

mempraktikkan konvergensi media, terutama transformasi digital di dalamnya, sebagai upaya 

menyesuaikan perubahan perilaku konsumsi radio oleh audiens. Konvergensi yang dijalankan 

kedua stasiun radio yang beroperasi di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) itu 

secara garis besar sama-sama menyangkut konvergensi teknologi walaupun kedua stasiun radio 

berbeda latar belakang, dalam hal ini radio milik swasta dan radio milik negara. Konvergensi 

teknologi tersebut membuat keduanya tidak lagi hanya beroperasi sebagai radio yang hanya 

mengandalkan siaran secara teresterial, tetapi juga multiplatform. Radio RB 99.4 FM dan LPP 

RRI Yogyakarta melebarkan sayap ke platform-platform lain, di antaranya YouTube, website, 

radio streaming, hingga sosial media. Transformasi digital yang dipraktikkan keduanya semakin 

memperlihatkan bahwa pada masa kini radio dapat berperan pula sebagai media digital seperti 

layaknya media-media baru. Sekaligus juga menandakan konten siaran radio juga dapat diakses 

lewat berbagai alternatif platform secara lebih praktis dan mudah dengan menyesuaikan terhadap 

perkembangan tren kebiasaan audiens pada era digitalisasi serta perkembangan dunia digital.  

Walaupun begitu, juga terdapat perbedaan-perbedaan di antara kedua stasiun radio dalam 

menyesuaikan perubahan perilaku konsumsi radio oleh audiens. Radio RB 99.4 FM memiliki ciri 

khas tetap berusaha memelihara relasi dengan para audiensnya melalui kegiatan luar siaran atau 

off-air, bahkan terdapat wadah khusus untuk hal itu berupa komunitas pendengar. Melalui cara 

tersebut, sekaligus dapat menjadi sarana untuk menangkap selera serta minat audiens terhadap 

konten siaran radio, secara khusus Radio Retjo Buntung (RB) 99.4 FM. Sementara itu LPP RRI 

Yogyakarta dengan statusnya sebagai stasiun radio milik negara yang bertugas sebagai media 

verifikator, menjadi lebih berhati-hati dalam hal pemberitaan pada era digital seperti sekarang. 

Dengan semakin banyaknya informasi yang berseliweran di ruang maya, LPP RRI Yogyakarta  
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memiliki tanggung jawab untuk menangkal penyebaran berita bohong atau hoax agar informasi 

yang disampaikan kepada audiens tidak keliru dan dapat dipertanggungjawabkan.   

5.2 Saran   

Meskipun penelitian ini mampu untuk memberi kontribusi secara teoritis dan praktis 

terhadap, peneliti mengakui masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

berfokus terhadap upaya yang ditunjukkan oleh Radio Retjo Buntung (RB) 99.4 FM dan 

Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Radio Republik Indonesia (RRI) Yogyakarta dalam rangka 

menyesuaikan dengan perubahan perilaku konsumsi radio oleh audiens. Walau begitu, tidak 

sampai pada pengaruh yang ditimbulkan dari transformasi digital yang dilakukan, baik dari 

sisi siaran (on air) maupun di luar siaran (off air). Hal tersebut karena penelitian ini memang 

hanya difokuskan pada langkah-langkah yang dijalankan oleh kedua stasiun radio, dalam hal 

ini Radio Retjo Buntung 99.4 FM dan LPP RRI Yogyakarta.   

Oleh karena itu, peneliti menyampaikan saran-saran setelah meneliti dan mengamati 

topik permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Saran ditujukan kepada kedua stasiun 

radio maupun siapa saja yang akan meneliti topik penelitian serupa. Kepada Radio RB 99.4 

FM dan LPP RRI Yogyakarta, peneliti menyampaikan saran terkait pemanfaatan teknologi 

yang semakin berkembang, sehingga harus ditingkatkan dan dimaksimalkan pihak pengelola 

kedua stasiun radio tersebut untuk terus menghadirkan siaran radio berbasis internet dengan 

menghadirkan program-program yang lebih beragam dan adaptif terhadap tren selera, minat, 

serta kebutuhan yang ditunjukkan khalayak luas. Pada akhirnya, transformasi digital yang 

sudah berjalan harus terus berlanjut dan dikembangkan dengan melihat tren serta kebutuhan 

pasar, dalam hal ini audiens.  

Di samping itu, peneliti berharap keduanya tetap memperhatikan kepentingan audiens 

dengan terus memunculkan konten-konten yang mengedukasi serta mencerahkan melalui 

platform-platform digital yang mudah diakses oleh khalayak luas, di saat semakin gencarnya 

penyebaran berita bohong di tengah masyarakat. Sedangkan bagi yang akan meneliti topik 

penelitian serupa, peneliti menyampaikan catatan supaya penelitian yang akan datang dapat 

mengeksplorasi lebih jauh terkait efek yang ditimbulkan dari transformasi digital radio, baik  
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dari sudut pandang audiens maupun stasiun radio. Selain itu, peneliti menyarankan untuk 

adanya penelitian lanjutan dengan melihat perbandingan antara transformasi digital yang 

dilakukan radio dan televisi dalam berstrategi untuk menyikapi serta beradaptasi terhadap era 

digitalisasi.  

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat mendatangkan manfaat kepada kedua 

stasiun radio, dalam hal ini Radio Retjo Buntung 99.4 FM dan LPP RRI Yogyakarta, sebagai 

masukan untuk menyikapi berbagai perubahan serta perkembangan dinamika zaman yang 

semakin dinamis yang berpengaruh terhadap media massa, terkhusus industri radio. Secara 

lebih khusus, dapat menjadi acuan dalam hal merancang strategi untuk beradaptasi terhadap 

tren perubahan perilaku konsumsi radio yang ditunjukkan para audiens.   
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LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1. Lembar Pengesahan Proposal Tesis  

      Gambar 26. Lembar Pengesahan Proposal Tesis  
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LAMPIRAN 2. Surat izin penelitian  

Gambar 27. Surat Izin Penelitian kepada Radio RB 99.4 FM  
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Gambar 28. Surat Izin Penelitian kepada LPP RRI Yogyakarta   
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LAMPIRAN 3. Lembar disposisi izin penelitian  

Gambar 29. Lembar Disposisi KBTU   
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      Gambar 30. Lembar Disposisi KEPSTA 
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LAMPIRAN 4. Pedoman wawancara  

     

               PEDOMAN WAWANCARA  

Radio Retjo Buntung (RB) 99.4 FM  

1. Bagaimana Radio Retjo Buntung 99.4 FM memandang perubahan perilaku konsumsi radio 

yang ditunjukkan oleh para audiens?  

2. Sebagai stasiun radio swasta, apa saja tantangan yang dihadapi oleh Radio RB 99.4 FM dalam 

upaya mempertahankan eksistensi di tengah gempuran media-media baru serta berbagai tren 

media yang terus berkembang?  

3. Pada momen apa Radio Retjo Buntung 99.4 FM mulai mempertimbangkan untuk melakukan 

suatu terobosan atau perubahan guna menyikapi berbagai perkembangan pada indistri radio?  

4. Secara garis besar, strategi apakah yang diterapkan Radio RB 99.4 FM untuk menyesuaikan 

dengan berbagai perkembangan pada industri radio?  

5. Bagaimana implementasi strategi tersebut?  

6. Dalam penerapannya, apa saja perubahan atau pergeseran yang terjadi pada operasional Radio 

RB 99.4 FM, baik dalam tataran on air maupun off air?  

7. Terkait konvergensi radio, sejauh mana Radio RB 99.4 FM mempraktikannya?  

8. Bentuk konvergensi media seperti apa yang dijalankan Radio RB 99.4 FM?  

9. Program apa yang menjadi unggulan dan ditonjolkan Radio RB 99.4 FM kepada audiens pada 

era digitalisasi seperti sekarang?  

10. Bagaimana cara Radio RB 99.4 FM memelihara hubungan dengan para audiens?  

11. Bagaimana cara Radio RB 99.4 FM mengintegrasikan program on air dan off air dengan 

elemen-elemen digital yang semakin menjadi tuntutan zaman? 

 

 



                  132 

LPP RRI Yogyakarta  

1. Bagaimana LPP RRI Yogyakarta memandang perubahan perilaku konsumsi radio yang 

ditunjukkan oleh para audiens?  

2. Sebagai Lembaga Penyiaran Publik, apakah tantangan yang dihadapi RRI Yogyakarta dalam 

hal perubahan perilaku konsumsi radio yang ditunjukkan oleh para audiens dirasa sama dengan 

stasiun-stasiun radio swasta? Jika terdapat perbedaan, di mana letak perbedaannya?  

3. Sebagai Lembaga Penyiaran Publik milik pemerintah, hal apa yang menjadi perhatian RRI 

Yogyakarta untuk menjaga kepercayaan masyarakat?  

4. Sejak kapan LPP RRI Yogyakarta mulai mempertimbangkan melakukan suatu inovasi guna 

menyikapi berbagai perkembangan pada industri radio?  

5. Secara garis besar, strategi apakah yang diterapkan oleh LPP RRI Yogyakarta dalam upaya 

menyesuaikan terhadap berbagai perkembangan pada industri radio?  

6. Bagaimana implementasi strategi tersebut?  

7. Dalam penerapannya, apa saja perubahan atau pergeseran yang terjadi pada operasional LPP 

RRI Yogyakarta, baik dalam tataran on air maupun off air?  

8. Terkait konvergensi radio, sejauh mana LPP RRI Yogyakarta mempraktikannya?  

9. Bentuk konvergensi media seperti apa yang dijalankan oleh LPP RRI Yogyakarta?  

10. Dalam berkonvergensi, apakah RRI Yogyakarta sepenuhnya berpedoman pada kebijakan 

RRI pusat atau ada kebijakan tertentu yang diambil sendiri?  

11. Program apakah yang menjadi unggulan dan ditonjolkan LPP RRI Yogyakarta kepada para 

audiens pada era digitalisasi seperti sekarang?  

12. Bagaimana model komunikasi yang dibangun LPP RRI Yogyakarta kepada para audiens di 

era digitalisasi seperti sekarang?   
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13. Bagaimana cara LPP RRI Yogyakarta dalam mengintegrasikan program on air dan off air 

dengan elemen-elemen digital yang semakin menjadi tuntutan zaman? 

LAMPIRAN 5. Hasil wawancara  

Wahyu Sudarmawan (Direktur Operasional Radio Retjo Buntung 99.4 FM)  

P (Pewawancara): Bagaimana strategi Radio Retjo Buntung 99.4 FM untuk tetap eksis pada era 

digital?  

I (Informan): Setelah tahun 2010, perkembangan telepon genggam (handphone) mulai bergeser. 

Semisal, dari yang tadinya SMS berubah menjadi berbasis android. Di situ juga bisa searching 

internet, kemudian muncul Blackberry Massanger, terus berubah menjadi WhatsApp, Telegram, 

macam-macam. Itu semua bisa diakses dengan menggunakan gadget, ini malapetaka buat radio. 

Waktu itu kami mulai berpikir keras untuk mempertahankan radio ini, terutama Retjo Buntung. 

Dari yang tadinya pendengar RB berjumlah 2,5 juta, terus merosot hingga tiba-tiba empat tahun 

terakhir ini pendengarnya hanya 350.000. Tapi pelan-pelan turunnya. Dari 2,5 juta, lalu 2,3 juta, 

dan seterusnya. Akhirnya kita harus berpikir keras, bagaimana merubah kenyataan di lapangan, 

bahwa akhirnya pelayanan itu ternyata tergantung dengan yang namanya teknologi. Teknologi 

itu sendiri orang radio berpikir bahwa teknologi ke depan nanti siarannya tidak FM analog, tetapi 

FM digital. Jadi pemancarnya yang diganti, nanti suaranya menjadi lebih jernih. Kemudian radio 

berlomba-lomba merubah AM menjadi FM. Suaranya menjadi sangat kinclong. Para ahli lalu 

teknologi membuat pemancar FM digital. Terus alat-alat siaran kita di Retjo Buntung mixernya 

digital, komputer sudah meggunakan raduga, memakai jazler, itu basisnya semua sudah digital. 

Lalu komputer tidak bisa hanya komputer murahan, harus komputer yang basisnya bagus supaya 

raduga dan jazler yang terbaru bisa masuk ke situ. Kemudian kita lari ke streaming melalui Jogja 

Streamers, tapi lambat laun kita berpikir jika hanya streaming saja tidak menarik. Lalu muncul 

YouTube yang terus dikaitkan dengan Google Adsense. Dari situ lalu Radio RB 99.4 coba untuk 

merambah ke media sosial, antara lain YouTube, Instagram, dan Facebook serta kanal website 

yang dihubungkan dengan Google Adsense. Google Adsense menjadi penting karena pendengar 

yang terus berkurang sehingga berpengaruh terhadap turunnya pendapatan.  
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P: Dari medsos tersebut apakah ada strategi untuk menggaet pendengar muda, terutama karena 

seperti katakanlah Instagram identik dengan kaum muda, adakah arah ke sana supaya mereka 

menjadi pendengar Radio Retjo Buntung? 

I: Jadi keliaran pengelola radio di situ, dahulu kita pendengarnya mencapai 2,5 juta, sekarang 

tinggal 350.000. Pengurangan dari 2,5 juta menjadi 350.000 itu sangat drastis. Kemudian kita 

kaji detail dari sisi demografi, geografi, dan psikografi kita lihat secara menyeluruh. Pendengar 

kita yang hilang maupun bertahan itu di mana saja. Akhirnya munculah data pendengar radio itu 

ternyata dari sisi geografis masih stabil. Meski kalau dirinci lebih detail lagi ternyata yang rural 

atau di pedesaan jauh lebih loyal, tetapi di kota masih bertahan. Dari sisi demografi, kita melihat 

demografi kan bermacam-macam: sosial ekonomi, gender, usia. Dari sisi usia, pendengar radio 

pada umumnya semakin menua. Lima tahun lalu kami masih menggarap pasar pendengar berusia 

22 hingga 25 tahun, tetapi sekarang makin bertambah, sudah lebih dari 30 tahun. Ya sudah kita 

garap itu. Caranya dengan mengetahui lifestyle mereka apa, ini menjadi hal penting. Kita harus 

berbuat sesuatu, digaraplah podcast, tidak hanya streaming. Mengapa podcast? Karena podcast 

sedang menjadi tren di kalangan anak muda saat ini, walaupun tergolong segmented dan sangat 

sempit. Yang namanya podcast itu khusus tentang kuliner, tempat wisata, dakwah-dakwah, yang 

khusus-khusus. Segmented, maka langsung digarap. Salah satu podcast yang kita angkat adalah 

Kisah Horor di kanal YouTube “Retjo Buntung Channel” dengan model orang bercerita.  

P: Waktu siaran Radio RB 99.4 FM apakah masih 24 jam?  

I: Masih 24 jam. Hal ini juga berkaitan dengan keberadaan komunitas pendengar Retjo Buntung 

yang di dalamnya mayoritas berusia 60 tahun ke atas yang rata-rata hidupnya sudah dibalik, jam 

delapan malam tidur dan jam dua pagi sudah bangun lalu tidak bisa tidur lagi. Di situ peran Retjo 

Buntung untuk menemani mereka pada waktu-waktu tersebut. Yang jelas kami masih memiliki 

loyalalis walaupun jika bicara jumlah pendengar terus mengalami penurunan. Pada pemanfaatan 

teknologi, kami pernah menyelenggarakan Gowes Virtual yang diikuti 520 peserta menggunakan 

gadget masing-masing. Penyelenggaraan acara tersebut mempu meningkatkan jumlah subscriber 

Retjo Buntung di YouTube dari 1500 menjadi 4000 yang kemudian kita kaitkan dengan Google 

Adsense itu tadi.  
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P: Apakah Radio Retjo Buntung adalah salah satu stasiun radio swasta pertama di Yogyakarta?  

I: Iya betul, kita mengudara mulai tahun 65-66.  

P: Terkait digitalisasi yang terjadi, bagaimana Radio Retjo Buntung memandang digitalisasi itu? 

Secara garis besar, apa cara yang ditempuh untuk menyesuaikan dengan fenomena tersebut?  

I: Jadi kami beradaptasi sudah berkali-kali, sejak peralihan dari SW ke MW lalu MW pindah ke 

FM. Sekarang Radio Retjo Buntung (RB) dari FM pindah ke online, lanjut dari online beralih ke 

medsos. Semua itu merupakan pergerakan yang mau tidak mau harus diikuti. Termasuk terjun ke 

podcasting yang sekarang transmisinya tidak hanya internet online, tetapi juga terhubung dengan 

media sosial (YouTube, Instagram, Facebook). 

P: Terkait konvergensi, konvergensi media seperti apa yang dipraktikkan Radio Retjo Buntung? 

Apakah konvergensi teknologi, konvergensi ekonomi, atau konvergensi budaya?  

I: Semua kami bangun. Pertama, mau tidak mau pendengar radio turun. Mulai dirasakan hampir 

lima tahun ini, terus menerus turun. Pendengar Retjo Buntung dulu tiga juta 10 tahun lalu, terus 

turun menjadi 2,5 juta. Sampai sekarang kita pendengarnya 365.000 data pada tahun 2022. Yang 

menjadi persoalan, Retjo Buntung tetap nomor satu di Yogyakarta dengan 365.000 itu, secara 

gabungan antara RRI dan radio swasta. Nah itu membuat kita berpikir harus segera melakukan 

persiapan, waktu itu ya, yang sudah saya tempuh hampir tiga-empat tahun ini. Saya membangun 

portal baru, bernama Retjo Buntung Channel di YouTube, itu tiga tahun yang lalu. Terus saya 

juga membangun terlebih dahulu live streaming yang sudah hampir di atas 10 tahun, 12 tahun 

lalu tepatnya. Live streaming Radio Retjo Buntung yang pertama bukan lewat retjobuntung.com, 

tapi menggunakan namanya jogjastreamers. Kemudian gabung gardenstreaming, itu konsep yang 

kami bangun lewat streaming. Terus ketika ke online, kami membangun website. Web saya dulu 

generasi pertama, statis tidak ada ngelink kemudian diperbaiki sekarang sudah generasi keempat 

itu ngelink. Ngelinknya ngelink ke streaming dan ke media sosial, sekitar dua tahun ini. Semua 

terkoneksi dan semua itu pergerekannya pelan-pelan. Salah satu upayanya yang pertama tadi, 10 

tahun silam dengan menggandeng jogjastreamers dan gardenstreaming. Lalu kedua membangun 

web, website tapi dulu generasi pertama. Statis, kemudian diperbaiki generasi kedua, generasi  
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ketiga, bedanya apa setiap generasinya? Jadi multiplatform, dahulu masih satu platform menjadi 

multiplatform. Multiplatformnya ada audio visual, meskipun radio tapi juga ada visualnya. Ada 

penyiarnya lagi ngomong, itu kami di generasi ketiga. Terus sekarang ini, generasi keempat yang 

sedang kami bangun, itu ngelink. Jadi ngelink semuanya, dari streaming ngelink, media sosial 

ngelink, informasi melalui web pun dinamis nanti bisa dibuka di retjobuntungfm.com. Semua 

saling terkoneksi, dan itu biayanya amat sangat mahal. Kami sekarang sedang membuat durasi, 

durasi siaran itu dulu dua jam sedikit-sedikit turun jadi 1 jam. Sekarang kami sedang menjajaki 

bagaimana kalau siaran setengah jam saja per program. Kenapa kami rubah? Karena mengikuti 

pola, dalam hal ini budaya yang dibangun media-media online dan kami harus mengikuti itu. Itu 

baru budaya, belum menyangkut masalah penyiarnya. Kalau dulu penyiar cari yang suaranya 

bagus thok, sekarang nggak. Nyari penyiar cari yang followernya banyak supaya mereka juga 

mengikuti arus ke situ. Kemudian yang ketiga, tentunya budaya dalam berbicara. Berbicaranya 

mungkin dulu 60 kata permenit, lambat itu. Sekarang 60 kata per 30 detik, cepet ngomongnya 

karena durasinya pendek. Harus terselesaikan dalam waktu singkat. Banyak yang harus terjadi. 

P: Terkait kemauan publik, apakah Radio Retjo Buntung juga mencermati tren yang sedang 

berkembang dalam melakukan konvergesi? 

I: Iya, media milik publik sehingga kami harus memenuhi kebutuhan audiens, bukan keinginan 

pengelola atau pemiliknya.  

P: Pada era digital, dari sekian banyak program, yang ditonjolkan atau menjadi ciri khas Radio 

Retjo Buntung itu apa?  

I: Budaya, karena kami radio lokal. Radio lokal pendekatannya harus budaya. Contohnya, radio-

radio Jakarta yang siaran di Yogya ndak tumbuh. Kalah mereka. Jangankan 10 besar, di atas 10 

besar semua. Tetap dikuasai radio lokal, salah satunya karena penyiar yang bisa menyesuaikan 

dengan kebiasaan lokal di Yogyakarta.  

P: Tadi yang 365.000 pendengar itu, walaupun menyusut, bagaimana cara memelihara hubungan 

dengan mereka?  
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I: Salah satunya kita membangun “fans radio”, cuma sekarang sudah tua-tua. Yang muda-muda 

susah. Saya bangun misalnya lewat membuat acara musik di alun-alun, terus kerjasama dengan 

sekolah-sekolah, untuk kegiatan off air dulu. Tapi sekarang karena iklan tidak banyak, akhirnya 

mau membiayai itu sendiri gak kuat. Mahal sekali kan, akhirnya ditinggal. Yang masih bertahan 

sekarang ya yang sepuh-sepuh, di atas 40. Kekuatan kita bukan sekedar itu, tapi apa yang disebut 

gethok tular. Ketika bangga, dia cerita saat on air bahwa saya kemarin senang jumpa fan dengan 

teman-teman penyiar RB. Ketika direkomendasi seperti itu membuat orang lain terkesan bahwa 

RB itu bagus ya. RB itu mau membuka diri, mau bersilaturahim, hubungannya tetap diperlihara. 

P: Terkait kegiatan off air, apakah masih berjalan?  

I: Sudah tidak ada. Dulu dibiayai oleh sponsor, kalau biaya sendiri tidak kuat. Itu yang menjadi 

kendala. Untuk saat ini murni on air saja. On air-nya melalui online juga. Ada “Three-O” kan 

sekarang (onair, offair, dan online). Offair-nya berhenti, berhenti karena gak ada sponsor, tinggal 

on air saja. Online sedang kita bangun. Menggencarkan di online, sekarang kita mengejar di situ. 
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Serinus Tammu Ohoira (Subkoordinator Pengembangan Berita LPP RRI Yogyakarta)  

P: Mungkin bisa dijelaskan struktur organisasi serta tanggung jawab pada LPP RRI Yogyakarta?  

I: LPP RRI Yogyakarta terdiri dari beberapa bidang, salah satunya pemberitaan. Pada bidang 

pemberitaan sendiri ada koordinator serta subkoordinator. Untuk koordinator adalah jabatan 

fungsional yang dulunya adalah kepala bidang pemberitaan sekarang sudah jadi koordinator 

bidang pemberitaan. Lalu yang dulunya jabatan struktural adalah kepala seksi pengembangan 

berita, sekarang menjadi subkoordinator pengembangan berita, dari struktural ke fungsional. Hal 

sama juga terjadi pada kepala seksi pengembangan berita dan dokumentasi, sekarang berubah 

lagi dengan adanya jabatan fungsional menjadi subkoordinator liputan berita dan dokumentasi. 

Lalu kepala seksi olahraga berubah menjadi subkoordinator olahraga, dari struktural menjadi 

fungsional. Untuk penugasan sesuai bidang pemberitaan secara terstruktur dari koordinator lalu 

ke subkoordinator, kemudian para staf yang dalam hal ini adalah reporter untuk pembagian tugas 

dan fungsi sesuai tupoksi masing-masing. Dalam artian misalnya di subkoordinator liputan berita 

dan dokumentasi, itu kegiatan sehari-harinya bagaimana memproduksi program-program acara 

berkaitan dengan liputan berita dan dokumentasi. Untuk dokumentasi sendiri, hasil liputan itu 

tentu disiapkan dalam bentuk dokumen sebagai antisipasi bahwa kegiatan yang berkaitan dengan 

liputan sudah terlaksana. Itu menjadi dokumen bagi bidang pemberitaan. Yang berkaitan dengan 

liputan berita itu sendiri, kami di sini setiap hari melakukan rapat agenda setting daerah yang 

melibatkan liputan berita, pengembangan berita, dan olahraga. Dalam rapat itu, kami mencoba 

mengangkat isu-isu utama yang sedang viral, memiliki nilai bagi masyarakat banyak, dan betul-

betul dibutuhkan masyarakat. Lalu dari isu utama itu kami jabarkan dalam berita utama untuk 

mendukung isu utama yang sudah dibicarakan dalam rapat. Lalu ada berita pendukung yang 

masih punya kaitan dengan isu utama. Dan seterusnya, yakni wawancara, dengan pendekatan isu 

utama sebagai acuan wawancara kepada narasumber. Format-format yang terdapat dalam agenda 

setting yang ditugaskan kepada para reporter dibuat dalam bentuk voice report, actuality insert, 

dll. Tinggal menyesuaikan karena banyak format penyajian dalam pemberitaan. Sementara untuk 

pengembangan berita punya kaitan dengan liputan, melakukan dialog untuk esok harinya. Masih 

tetap dengan tema utamanya, yakni isu utama yang kami ambil dalam rapat itu. Untuk besok 

paginya itu, tugas pengembangan berita yakni melakukan opini publik, yakni membuka ruang  
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kepada masyarakat untuk beropini berkaitan dengan topik tersebut kemudian dikupas tuntas pada 

saat dialog lintas Yogya pagi. Jadi kita mulai pada pukul 07.30 sampai 08.00 itu opini publik, 

08.00-09.00 dialog. Kemudian dalam pengembangan berita juga terdapat produk-produk lain. 

Ada program-program lain, semisal feature, majalah udara, berita mendalam, serta dokumenter. 

Ini menyesuaikan, ada yang tema bebas, dalam artian punya kaitan dengan hal-hal tadi yang saya 

bilang: viral, human interest, dan lain-lain. Lalu kami tidak hanya pakai teresterial, tetapi juga 

sudah bermain melalui multiplatform yang ada. Jadi kalau dulu orang mengatakan RRI identik 

dengan radio, sekarang dengan adanya konvergensi media, kami sudah mulai berpikir jauh ke 

depan dan itu secara nasional. Kami sudah punya YouTube, juga bermain di berita-berita online. 

Itu semua sudah jalan. Bahkan kini tidak hanya teresterial, YouTube dan online kita sudah punya 

RRI Net. Itu radio, audio. Walaupun RRI Net masih bersifat nasional dan hanya pada saat-saat 

tertentu ada penugasan, tapi kita sudah bermain juga di audio visual. Seperti misal ada penugasan 

dari Jakarta minta kita harus memproduksi acara tertentu untuk kebutuhan program di RRI Net, 

kita di Jogja siap. Jadi RRI Yogyakarta tidak lagi hanya di terseterial, tetapi juga audio visual 

dan berita online. Semua sudah berjalan, karena menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

sekarang. Terlepas dari pemberitaan, kita tidak hanya Pro 1, tetapi juga Pro 2, Pro 3, dan Pro 4.  

P: Menarik terkait konvergensi media, penggabungan dengan RRI.Net dan lain-lain. Jika masih 

terus bertahan bermain di radio konvensional juga akan susah. 

I: Kami tidak melihat radio-radio swasta sebagai lawan, tetapi mitra. Dalam pengertian bahwa 

kita sama-sama punya reporter. Bermitra dalam penugasan peliputan, bahwa mereka sama-sama 

berjalan. Tapi dari sisi konten beritanya itu sangat tergantung dari kami, bisa jadi angle beritanya 

berbeda. Kita radio masing-masing punya strategi dan ciri khas tersendiri. 

P: Terkait dengan penyebarluasan berita, apakah LPP RRI Yogyakarta juga melihat kebiasaan 

masyarakat dalam menerima informasi pada masa sekarang? Sebagai contoh TikTok menjadi 

saluran media sosial favorit bagi sebagian besar orang pada saat ini, apakah ada peluang untuk 

melirik bermain di platform tersebut?  
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I: Itulah yang dinamakan multiplatform, tidak menutup kemungkinan. Bisa saja ke depannya 

diantisipasi dengan melihat tren yang terus berkembang. Bahkan kita sekarang diarahkan untuk 

Facebook dan segala macam supaya lebih diperluas brandingnya sehingga orang bisa tahu bahwa 

tidak hanya lewat audio atau teresterial tadi. Semua platform yang bisa kami gunakan dianjurkan 

untuk dapat dimanfaatkan. 

P: Apakah juga untuk mengincar kelompok pendengar usia muda yang memiliki banyak pilihan 

dan referensi media? 

I: Iya, kalau untuk itu kami sudah memiliki Pro 2 yang memang dikhususkan untuk segmentasi 

anak muda. Kita masing-masing punya cara dan bagaimana masing-masing bisa memberdayakan 

SDM yang ada dan bagaimana SDM yang ada itu bisa memanfaatkan semua multiplatform ini 

untuk menyebarkan informasi dengan tetap menjaga aturan jurnalis, seperti itu.  

P: Apakah ada program acara yang ditonjolkan dan menjadi “RRI banget” begitu?  

I: Itu warta berita, dari dulu sampai sekarang masih eksis. Warta berita sore pukul 16.00 sampai 

16.30. Kemudian warta berita pagi pukul 06.00 sampai 06.30. Yang menjadi ciri khas RRI selain 

warta berita, terdapat dialog. Mengundang narasumber yang diharapkan juga bisa menyelesaikan 

persoalan yang diopinikan dalam opini publik. Jadi narasumber punya kompetensi menjawab apa 

yang dipertanyakan oleh masyarakat, seperti isu tertentu. Di sinilah fungsi RRI sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik untuk mempersatukan berbagai perbedaan yang ada sebagai suatu kekuatan. 

P: Terkait agenda setting, apakah konten-konten yang disajikan ada instruksi dari Jakarta atau 

gimana? 

I: Ada agenda setting daerah dan agenda setting nasional. Khusus yang daerah, kita melihat isu-

isu daerah yang kita ambil serta dibawakan dalam rapat. Namun isu daerah, yang walaupun dia 

di daerah tetapi sifatnya punya nilai nasional, juga kita kirim. Kalau hanya lokal, kami main di 

lokal. Namun semisal kontennya kita merasa bahwa bisa naik secara nasional, ya dikirim dan itu 

mainnya di RRI Pro 3. RRI Yogya sering muncul pada warta berita di Pro 3 pusat. 

 

 


